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Kedudukan , Fungsi dan Peranan Pemangku Adat 

1. Urang Godang 

Kedudukan : Orang godang yang bergelar Datuk Mudo 

Bisai yang berkedudukan di Teluk Kuantan. 

Tugas dan Kewajiban : mengesahkan hasil putusan dan 

perangkatnya. Selaku pemangku adat Rantau Kuantan berwenang 

untuk memocik keputusan-keputusan urang godang se-Rantau 

Kuantan. 

Hak atau wewenang : Memegang teguh hasil keputusan 

penghulu dan perangkatnya serta, mewakili masyarakat adat dalam 

hubungan keluar dengan pemerintah dan pihak-pihak lain dan 

mengevaluasi semua pelaksanaan keputusan adat terhadap 

penghulu dan urang godang se-Rantau Kuantan. 

2. Datuk Penghulu Suku 

Kedudukan : Merupakan pimpinan masing-masing suku. 

Fungsi dan Peranan : Memimpin monti adat. 

Tugas dan Kewajiban : Menjaga keutuhan hak-hak dan 

warisan adat melalui perangkat-perangkatnya dan berkuasa atas 

tanah Wolak yang diperuntukkan bagi penghulu untuk 

dimanfaatkan bagi kesejahteraan anak cucu kemenakan. 

Hak atau Wewenang : Memutuskan dan menjatuhkan 

hukuman dari sidang atau musyawarah monti dan perangkatnya.  

3. Monti 

Kedudukan : sebagai perangkat terdekat atau kaki tangan 

penghulu dan dapat menggantikan tugas serta wewenang penghulu. 

Fungsi dan Peranan : Menyelesaikan berbagai persoalan 

yang berkaitan dengan adat dan lain-lain pada cucu kemenakan. 

Memusyawarahkan semua keputusan-keputusan tentang adat yang 

akan disampaikan kepada penghulu untuk dilaksanakan oleh cucu 

kemenakan setelah mendapat persetujuan oleh penghulu. 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



Tugas dan Kewajiban :  

a) Melaksanakan keputusan-keputusan yang telah disahkan oleh 

penghulu kepada cucu kemenakan. 

b) Memperhatikan tingkah laku cucu kemenakan dan 

mengawasinya agar tetap sesuai dengan kaidah-kaidah adat yang 

harus tetap berkesesuaian dengan syara’. 

c) Memanggil mamak tungganai apabila ada persoalan yang terjadi 

kepada kemenakan. 

d) Memproses pengadilan silang sengketa cucu kemenakan un tuk 

diambil keputusan oleh penghulu. 

Hak atau Kewajiban : Berwenang terhadap cucu kemenakan 

dalam menjaga terlaksananya semua keputusan dan nilai-nilai 

khususnya dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Dubalang  

Kedudukan : Dubalang bertugas sebagai pengaman 

perangkat adat dan nilai-nilai adat. 

Fungsi dan Peranan : Sebagai alat pengaman nagori dan 

menjadi panglima dalam peperangan dalam mempertahankan 

hak-hak dan wilayah adat nagori. 

Tugas dan Kewajiban :  

a) Memberikan kenyamanan kepada masyarakat sehingga tidak 

terjadi kerusuhan-kerusuhan dan berkembangnya penyakit 

dalam masyarakat. 

b) Membela dan membentengi anak cucu kemenakan terhadap 

tekanan dari luar. 

c) Bersama-sama dengan perangkat adat lainnya menjaga marwah 

dan tegaknya nilai-nilai adat. 
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GLOSARIUM 

 
Baanjuang  : beranjung, anjung; bagian rumah yang biliknya atau di 

tengah      rumah lantainya lebih tinggi dari lantai rumah 

Bagonjong  : bergonjong, gonjong; atap rumah gadang 

Balai   : teras 

Bandua  : beranda 

Didieh   : ruang 

Dubalang : suatu lembaga (limbago) tradisional dalam sistem sosial 

masyarakat Minangkabau yang berfungsi sebagai penegak 

dan penjaga keamanan dan ketenteraman kaum/klan serta 

nagari di Minangkabau yang sudah ada sejak zaman 

kerajaan. 

Kelarasan : Laras atau lareh (dalam bahasa minang) adalah dasar 

pemerintahan menurut adat. Lalu kata laras menjadi sistem 

kelarasan artinya sistem pemerintahan menurut adat 

minangkabau. 

Lanjar   : ruangan yang memanjang dari kiri ke kanan 

Luhak : wilayah konfederasi dari beberapa nagari di Minangkabau 

yang terletak di pedalaman Sumatera Barat. Wilayah ini 

merupakan wilayah pemukiman awal penduduk 

Minangkabau yang dikenal dengan istilah Darek (bahasa 

Indonesia: darat) untuk membedakannya dengan wilayah 

rantau Minangkabau. 

Menti, monti, manti : membantu Penghulu/Datuk dalam hal pemerintahan. 

Kedudukan berada di bawah dubalang. 

Nagari : pembagian wilayah administratif sesudah kecamatan di 

provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Istilah nagari 

menggantikan istilah desa, yang digunakan di provinsi lain 

di Indonesia. 
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Tambo : karya sastra sejarah yang merekam kisah-kisah legenda-

legenda yang berkaitan dengan asal usul suku bangsa, 

negeri dan tradisi dan alam Minangkabau. Tambo 

Minangkabau ditulis dalam bahasa Melayu yang berbentuk 

prosa. 

Tasik    : kawasan air yang luas yang dikelilingi oleh daratan; danau 

 

 

 

  

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

 

1. Bapak/ibu berasal dari suku apa? 

2. Apakah ada hubungan kekeluargaan dengan pemilik rumah? 

3. Berapa jumlah anggota keluarga yang tinggal di dalam rumah? siapa saja? 

berapa usianya? 

4. Apa saja pekerjaan penghuni rumah? 

5. Kegiatan apa saja yang dilakukan penghuni rumah pada masing-masing 

ruangan? 

6. Apakah ada kegiatan yang bersifat rohani/ adat yang dilaksanakan di 

dalam rumah? apa saja? ruanagan apa saja yang digunakan? 

7. Apakah rumah ini pernah direnovasi? Kapan? Mengapa? Bagian apa saja 

yang direnovasi? 

8. Bagaimana keadaan rumah sebelum direnovasi? 

9. Apa ada fungsi ruangan yang berubah? 

10. Apa saja fungsi setiap ruangan? 

11. Siapa saja yang boleh masuk ke dalam rumah? 

12. Apakah orang asing boleh masuk ke dalam rumah? ruangan apa saja yang 

boleh dimasuki? 

13. Kegiatan apa saja yang dilakukan ketika dilaksanakannya upacara adat? 
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Layout rumah godang K1 (suku Tanjung) 
Sumber: Dea Syahnas, 2015 
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Layout rumah godang K2 (suku Caniago) 
Sumber: Dea Syahnas, 2015 
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Layout rumah godang K3 (suku Piliang Soni) 
Sumber: Dea Syahnas, 2015 
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Layout rumah godang K4 (suku Piliang Lowe) 
Sumber: Dea Syahnas, 2015 
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Layout rumah godang K5 (suku Pitopang) 
Sumber: Dea Syahnas, 2015 
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Layout rumah godang K6 (suku Melayu) 
Sumber: Dea Syahnas, 2015 
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DESAIN POSTER 
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DESAIN BROSUR 

 

 

Tampak Depan 
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DESAIN BROSUR 

 

 

Tampak Belakang 
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